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Klasifikasi Sentimen Masyarakat Terhadap Pemerintah Terkait
Penerapan Kebijakan New Normal
Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor

Fuji Astuti!’, Reski Mai Candra’ dan Siti Ramadhani®
SUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Jalan HR. Soebrantas Pekanbaru, 28293
E-mail: 11750124890@students.uin-suska.ac.id’, reski.candra@uin-suska.ac.id> siti.ramadhani@uin-
suska.ac.id®

Abstrak - Instagram memiliki berbagai macam pengguna tanpa terkecuali pemerintah, akun instagram
pemerintah sendiri memiliki fungsi sebagai salah satu media informasi bagi masyarakat untuk mengetahui
berita terbaru. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mengurangi dan memutus rantai penyebaran
virus covid-19, salah satu langkah yang diambil pemerintah dalam menghadapi covid-19 dengan menerapkan
kebijakan New Normal. Tujuan penulis dari penelitian ini adalah untuk menghitung akurasi metode K-
Nearest Neighbor pada klasifikasikan sentimen dari opini masyarakat terkait penerapan kebijakan new
normal. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu pengumpulan data dari akun yang dikelola
pemerintah. Setelah itudata tersebut dilakukan proses preprocessing. Lalu membuat model dengan
menggunakan word embedding FastText. Selanjutnya menggunakan feature engineering dalam melakukan
improve untuk menghasilkan fitur terbaik. Dataset dalam penelitian ini berjumlah 4717 data yang terbagi dari
1456 data kelaspro, 1662 data kelas netral, 1599 data kelas kontra. Pengujian yang dilakukan menggunakan
confusion matrixdengan cara menguji data latih dan data uji sebanyak 3 kali dengan perbandingan data 90:10
yaitu nilai akurasi sebesar 60,169% dan pada k-40 dengan perbandingan 80:20 yaitu nilai akurasi 60,16%,
sedangkan akurasi terendah terdapat pada perbandingan data 70:30 yaitu 58,12%.

Kata kunci: New Normal, Instagram, Klasifikasi, Sentimen, K-Nearest Neighbor

Abstract - Instagram has various kinds of users without the exception of the government, the government's own
Instagram account has a function as a medium of information for the public to find out the latest news. The
government has made various efforts to reduce and break the chain of the spread of the COVID-19 virus, one
of the steps taken by the government in dealing with COVID-19 by implementing the New Normal policy. The
author's aim of this study is to calculate the accuracy of the K-Nearest Neighbor method in classifving
sentiments from public opinion regarding the implementation of the new normal policy. This research was
conducted through several stages, namely collecting data from accounts managed by the government. After
that, the data is preprocessed. Then create a model using word embedding FastText. Then use feature
engineering to improve to produce the best features. The dataset in this study amounted to 4717 data which
was divided into 1456 pro class data, 1662 neutral class data, 1599 contra class data. The test was carried
out using a confusion matrix by testing training data and test data 3 times with a data comparison of 90:10,
namely the accuracy value of 60.169%and at k-40 with a ratio of 80:20, namely the accuracy value of 60.16%,
while the lowest accuracy there is a comparison of 70:30 data that is 58.12%.

Keywords: New Normal, Instagram, Classification, Sentiment, K-Nearest Neighbor

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi dibidang komunikasi salah satunya ditandai dengan munculnya berbagai macam
media sosial diantaranya adalah instagram. Instagram memiliki berbagai macam pengguna tanpa terkecuali
pemerintah, akun instagram pemerintah sendiri memiliki fungsi sebagai salah satu media informasi bagi
masyarakat untuk mengetahui berita terbaru. Manfaat yang bisa didapatkan dari penggunaan akun instagram
pemerintah adalah dapat menganalisa sentimen masyarakat terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan
oleh pemerintah dari masyarakat pada komentar postingan akun pemerintah tersebut. Salah satunya adalah
kebijakan yang berhubungan dengan pandemi yang sedang terjadi saat ini.

Presiden Joko Widodo mengumumkan secara resmi kasus pertama COVID-19 di Indonesia di Istana
Negara tanggal 2 Maret 2020. COVID-19 ini terus menyebar diseluruh Indonesia. Pemerintah melakukan
berbagai cara untuk mengurangi dan memutus rantai penyebaran virus covid-19, salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah dalam menghadapi covid-19 yaitu dengan menerapkan kebijakan New Normal.

Langkah yang dibuat oleh pemerintah tidak semua mendapat respon yang baik dari masyarakat mengingat
adanya perbedaan pemikiran dan kondisi dari setiap orang. Respon yang muncul dapat berupa pro, netral
maupun Kontra, respon-respon ini tidak jarang dituangkan oleh masyarakat melalui sosial media melalui
postingan akun pemerintah mengenai informasi kebijakan yang diterapkan salah satunya pada komentar
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postingan dimedia sosial instagram.

Dalam penelitian ini, penulis terinspirasi dari penelitian yang berkaitan dengan latar belakang
permasalahan. Seperti penelitian yang berjudul Analisis Sentimen Twitter Kebiasaan New Normal dengan
hasil penelitian dari analisis sentiment twitter didapatkan 57% nilai positif. 35% netral, dan negatif 8%. Namun
pada penelitian ini pengambilan data berupa tweet dalam bahasa inggris sehingga untuk kedepannya dapat
dilakukan analisis dalam berbagai bahasa (Dwitiyanti & Selvia, 2021)[1].

Terdapat beberapa metode dalam melakukan klasifikasi teks, salah satunya metode K-Nearest Neighbor.
Beberapa penelitian terkait sebelumnya yaitu tentang klasifikasi komentar spam pada instagram berbahasa
Indonesia menggunakan K-NN. Hasil akurasi yang didapatkan sebesar 87,07% (Chrismanto & Lukito,
2017)[2] Selanjutnya penelitian tentang Perbandingan Kinerja Algoritma Support Vector Machine Dan K-
Nearest Neighbor Terhadap Analisis Sentimen Kebijakan New Normal dengan hasil pengujian menunjukan
bahwa algoritma K-NN lebih baik dibandingkan SVM dalam penelitian ini dengan nilai akurasi sebesar
72.96% (Muhidin & Wibowo, 2020)[3].

Berdasarkan uraian masalah dan latar belakang diatas yang fokus permasalahan adalah ‘“Bagaimana
mengklasifikasikan sentimen masyarakat terhadap pemerintah terkait penerapan kebijakan new normal yang
telah diterapkan di Indonesia menggunakan metode K-Nearest Neighbor membaginya berdasarkan kelompok
sentimen pro, kontra dan netral diinstagram™. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai
akurasi metode K-Nearest Neighbor pada klasifikasikan sentimen dari opini masyarakat terkait penerapan
kebijakan new normal.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Instagram
Instagram merupakan aplikasi untuk dapat berkomunikasi dengan orang yang berbeda dengan berbagi
foto atau video di antara mereka, Instagram juga memiliki fitur lain seperti DM (pesan langsung), komentar,
dan cinta. Instagram juga dapat mengambil foto dan video, menerapkan filter digital, dan membagikannya di
berbagai jejaring sosial. Instagram memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan yaitu kamera, editor, tag dan
hashtag, caption, story, discovery, integrasi dengan media sosial lain dan komentar.
2.2 New Normal
Menurut Roger McNamee dalam jurnal [1][4], new normal merupakan masa di mana mengikuti aturan
baru dalam jangka waktu yang cukup panjang. Di masa pandemi ini, New normal merupakan kebijakan yang
ditetapkan oleh pemerintah setelah adanya kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Istilah new
normal atau tatanan baru adalah kehidupan yang berlangsung dengan protokol kesehatan yang ketat untuk
menghindari penularan Covid-19. Protokol kesehatan meliputi mencuci tangan setelah beraktivitas di luar ruangan,
menjaga jarak, dan selalu menggunakan masker saat berada di luar ruangan.
2.3 Analisa Sentimen
Menurut Nasukawa & Yi dalam jumal [2] [5] Sentiment Analysis dalam bahasa Indonesia adalah metode
yang digunakan untuk mengidentifikasi emosi yang diungkapkan secara tertulis dan dapat diklasifikasikan
sebagai sentimen positif atau sentimen negatif. Sedangkan pendapat lain menyebutkan analisis sentimen
merupakan proses yang digunakan untuk menentukan opini, sikap, emosi, dan keadaan yang dicerminkan
melalui teks.
2.4 Text Preprocessing
Menurut Feldman yang dikutip dari [3][6], Text preprocessing merupakan tahap awal pengolahan kata
menjadi data untuk diolah. Berikut ini menjelaskan prosedur yang menjelaskan langkah-langkah preprocessing
teks.
1. Case Folding
Tahapan case folding merupakan mengubah semua huruf dalam dokumen menjadi huruf kecil. Karakter
non-abjad diabaikan dan diperlakukan sebagai pembatas.
2. Tokenizing
Pada tahap tokenizing adalah tahapan pemotongan string input berdasarkan pada tiap kata yang
menyusunnya.
3. Tanda Baca (Punctuation)
Langkah ini merupakan proses pembersihan dokumen dari beberapa kata yang tidak perlu untuk
mengurangi noise.. Kata yang dihapus dari data komentar adalah simbol, angka, URL link, hashtag (#), dan
mention (@username).
4. Stopword Removal
Tahap stopword removal merupakan kata yang sering muncul dalam jumlah banyak dan tidak bermakna.
Beberapa contoh kata yang tergolong dalam kata langkah ini antara lain “dengan”, “ke”, “ke”, “‘dan”,
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petunjuk waktu, dan kata tanya.
2.5 Word Embedding

Word Embedding merupakan representasi pada kata yang menciptakan vektor berdasarkan konteksnya.
Tahapan ini digunakan untuk mendapatkan informasi semantik dan sintaksis dari kata, dan digunakan untuk
mendapatkan kesamaan. Metode Embedding menurut Huang [4][7] metode ini menggunakan konteks
sekelompok kata dalam suatu grup, kemudian mendapatkan vektor prototipe yang berbeda untuk setiap cluster
dan mengeksekusinya berdasarkan model Neuronal..[5][8].
2.6 Feature Engineering

Feature engineering atau rekayasa fitur merupakan untuk membangun fitur yang akan meningkatkan
kinerja mesin. Metode ini didasarkan pada penerapan fungsi pada transformasi seperti aritmatika dan agregasi
untuk mencapai fungsionalitas baru, untuk mengubah hubungan non-linier menjadi hubungan linier yang lebih
mudah dipelajari untuk mesin (Nargesian et al., 2017) [9].
2.7 Hyperparameter Tuning

Tahapan hyperparameter tuning merupakan tahapan untuk menentukan nilai yang optimal untuk data input
dan model prediksi untuk mendapatkan nilai yang baik. Setiap data input dibutuhkan hyperparameter yang
sesuai dengan karakteristik dan dapat memberikan hasil prediksi yang akurat.
2.8 K-Nearest Neighbor

K-Nearest Neighbor merupakan metode pengenalan pola umum dan digunakan untuk proses klasifikasi
kelompok dikarenakan metode ini menggunakan teknik yang sederhana[6]. Metode ini mengklasifikasikan
data yang tidak berlabel menggunakan label mayoritas dari sampel tetangga terdekat pada data latih (Sari et
al., 2018)[10].
2.9 Confusion matrix

Untuk mendapatkan hasil berdasarkan data yang digunakan, penelitian ini menggunakan matriks konfusi
untuk mengetahui apakah yang dilakukan sudah tepat dan dapat menentukan tingkat akurasi tergantung pada
tujuannya (Salam et al., 2018) [11].

3. Metode Penelitian
3.1 Data Preparation

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data berupa teks komentar instagram beberapa akun resmi
milik pemerintah yang akan digunakan sebagai data latih dan data uji yang berkaitan tentang new normal pada
sosial media instagram. Berikut akun instagram yang akan digunakan sebagai data dalam penelitian ini:
@jokowi, (@satgasperubahanperilaku, (@kemenkominfo, (@kemenkes_r1, @bnpb_indonesia,
@lawancovid19_id. Data komentar yang diperoleh berdasarkan komentar pada akun instagram menggunakan
website phantombuster, kemudian data akan di export kedalam microsoft excel. Jumlah dataset dalam
penelitian ini berjumlah 4717 data yang terbagi dari 1456 data kelas pro, 1662 data kelas netral, 1599 data
kelas kontra.
3.2 Preprocessing

Text pre-processing merupakan tahapan untuk memudahkan proses dalam pengolahan untuk tahap
selanjutnya. Berikut tahapan-tahapan pada proses text pre-processing:
1. Tokenizing

Tabel 1. Tokenizing

No | Komentar Hasil Tokenizing
1 Siap pak di | Siap
laksanakan pak
di
laksanakan
2 Semua arahan | Semua
bapa kami | arahan
lakukan bapa
kami
lakukan
3 Siap pak, saya Siap
mematuhi pak,
perintah bapak | saya
kok. mematuhi
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2. Case folding

3. Stopword

perintah

bapak

kok.

Tabel 2. Case Folding

No | Komentar Hasil Case Folding
1 Siap pak di | siap
laksanakan
pak
di
laksanakan
2 Semua arahan | semua
bapa kami | arahan
lakukan bapa
kami
lakukan
3 Siap pak, saya siap
mematuhi pak,
perintah  bapak | saya
kok. mematuhi
perintah
bapak
kok.
Tabel 3. Stopword
No | Komen | Sebelum Setelah Filtering
tar Filtering
1 Siap siap siap
ak di
Faksana Pk pak
kan di
laksanakan | laksanakan
2 Semua | semua semua
arahan | arahan arahan
bapa bapak bapak
kami kami kami
lakuka | Jakukan lakukan
n
3 Siap siap siap
pak, pak, pak,
saya saya saya
memat | mematuhi mematuhi
uhi perintah perintah
perinta | bapak bapak
hbapak |"kok
kok.

©.00
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4. Punctuation

Tabel 4. Punctuation

No | Komentar Sebelum Setelah Punctuation
Punctuati
on
1 Siap pak di siap siap
laksanakan pak pak

laksanaka | laksanakan

n
2 Semua semua semua
arahan bapa arahan arahan
kami lakukan | bapak bapak
kami kami
lakukan lakukan
3 Siap pak, | siap siap
saya pak, pak
mematuhi saya saya
perintah mematuhi | mematuhi
bapak kok. perintah | perintah
bapak bapak

3.3 Training Model

Pelatihan model merupakan langkah dalam proses pembuatan model menggunakan penyisipan kata
FastText. Langkah selanjutnya adalah membuat model dari data dan mengimport data library yang akan
digunakan. Jika impor data berhasil, seluruh komentar data menjadi satu kata untuk menjalankan proses
pembuatan model menggunakan FastText dan simpan ke folder yang disiapkan
3.4 Feature Engineering

Pada titik ini, mari tambahkan fungsi scaling sebagai MinMax untuk mendapatkan hasil yang lebih baik
dari kombinasi langkah-langkah preprocessing yang telah dilakukan. Hal ini sering disebut improve data,
scalling dilakukan agar antara satu data dengan data lainnya tidak ada nilai yang ekstrim dan tidak ada anomali,
kemudian dilakukan langkah penyesuaian untuk mendapatkan nilai k terbaik dari setiap nilai yang dicoba.
3.5 Klasifikasi K-Nearest Neighbor

K-Nearest Neighbor merupakan metode klasifikasi objek untuk data latih dengan memilih kelas fitur
berdasarkan jarak terdekat dengan data latih. Berdasarkan atribut dan pola dari data latih, algoritma ini dapat
mengklasifikasikan objek baru. KNN merupakan metode klasifikasi dengan menghitung nilai K (Neighbor).
K adalah titik tetangga objek, nilai K akan dibandingkan untuk menentukan klasifikasi objek. Model K-Nearest
Neighbors pada penelitian ini diitmplementasikan dalam bahasa pemrograman Python menggunakan fungsi K-
NeighborsClassifier dari library Sklearn. Langkah-langkah metode K-Nearest Neighbor adalah:
a. Tentukan k (jumlah tetangga paling dekat).
b. Hitung jarak data festing dengan semua data training. Ukuran jarak yang digunakan adalah Euclidean

distance:

n

dp.q) = d(q.p) = V(@1 —p1)? + (@2-P2)? + + (Gn-Pn )? 1 = V¥ (@1—-p)?

i=1

Urutkan jarak tersebut dari yang terdekat atau jarak terkecil.

Periksa kelas k tetangga terdekat

Kelas data baru = Kelas mayoritas k tetangga terdekatnya

Lalu didapatkan hasil pengklasifikasian.

Sebelumnya hyperparameter yang sesuai K-Nearest Neighbor telah dicari menggunakan Randomized
Search untuk mencari parameter terbaik.

"o oo
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4. Hasil dan Pembahasan
Klasifikasi terdiri dari 3 Kelas yaitu Pro, Netral dan Kontra. Jumlah dataset dalam penelitian ini berjumlah
4717 data yang terbagi dari 1456 data kelas pro, 1662 data kelas netral, 1599 data kelas kontra. Pengujian
confusion matrix dilakukan dengan cara menguji data latih menjadi data uji sebanyak 3 kali pengujian dengan
mekanisme pengujian data latih dan data uji menggunakan perbandingan 70:30, 80:20, 90:10.
1. Pengujian akurasi dengan pembagian data 90:10
Pengujian pertama dilakukan perbandingan 90:10 dengan k=31 didapatkan hasil akurasi sebesar 60,169%

Hyperparameter Tuning Data Split 90:10 (After Scaling)
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09
» 00
a3
B
0
oe
e
Pl
0 x © © L 100

n_neighbors

In [28]: clafl = KNeighborsClassifier(n_neighborss3l, metrics'minkowski')
clal = clafi.fit(X_train_scaledl, y_trainil)
claf_predl = clafl.predict(X_test_scaledl)
accl = (accuracy_score(y_testl, claf_predl)*iea)
print("Akurasi untuk data split 9€:18 = *, accl)
Akurasi untuk data split 90:1@ = 650.16949152542372

Gambar 1. Pengujian Akurasi Dengan Pembagian Data 90:10

Lalu dilakukan pengujian matrix dengan pembagian data 90:10

In (23] plot_confaslon matein(X_traln scaledl, y tralnl, X test scaledl, y _testl, clafl)

Train score: 0.617 Test score: 0.602
1 248 146 i 36 B
3: @ 136 3 6 2
g ¥
388 519 . 2 8 a8
3 ’  } 2 L
Prediction Prediction

Gambar 2. Pengujian Akurasi Dengan Pembagian Data 90:10

2. Pengujian akurasi dengan pembagian data 80:20
Pengujian kedua dilakukan perbandingan 80:20 dengan k-40 didapatkan hasil akurasi sebesar 60,16%

Hyperparameter Tuning Data Split 8020 (After Scaling)
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-
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¢ Y © P = 100
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[37]: claf2 « KNeighborsClassifier(n_reighbors=40, metric=‘minkowski')
€la®2 = claf2. fit(X_train_scaled2, y_train2)
claf_pred2 « clafl.predict(X_test_scaledl)
acc2 » (accuracy_score(y_test2, claf _pred2)*108)
print(“Akurasi untuk date split 50:20 = ", accl)

Akurasi untuk data split £0:20 = 60.16949152542372

Gambar 3. Pengujian Akurasi Dengan Pembagian Data 80:20
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Lalu dilakukan pengujian matrix dengan pembagian data 80:20

In [38]  plet_confusion petris(N_train_sceledl, y trein2, X _test sceled?, y testi, clefd)
Train score: 0.604 Test score: 0.002
1 234 162 1 48 3
® =
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Gambar 4. Pengujian Akurasi Dengan Pembagian Data 80:20

3. Pengujian akurasi dengan pembagian data 70:30

Pengujian ketiga dilakukan perbandingan 70:30 dengan k=16 didapatkan hasil akurasi sebesar 58,12%

Hyperparameter Tuning Data Split 70:30 (After Scaling)
10 {7y

-~ Tan
- Bt

n_neighbors

In [46]): claf3 = KNeighborsClassifier(n_neighbors=16, metric='minkowski')
claf3 = clafl.fit(X_train_scaledd, y_train3)
claf_pred3 » claf3.predict(X_test_scaleds)
acc3 = (accuracy_score(y_test3, claf predi)*ied)
print(“Akurasi untuk data split 70:30 = ", accl)

Akurasi untuk data split 70:30 = 58.121468926553875

Gambar 5. Pengujian Akurasi Dengan Pembagian Data 70:30

Lalu dilakukan pengujian matrix dengan pembagian data 70:30

10 plot_confusion matrin(X_train_scaless, y traind, X _test_scaledd, y testd, claf?)

Train scote: 0.628 Test ccore: 0.581
179 108
3, m 103 3
4 <
3 343 ao 403
‘ q ) L} i
Prodiction Predection

Gambar 5. Pengujian akurasi dengan pembagian data 70:30

5. Kesimpulan

Berdasarkan tahapan-tahapan metodologi penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

a. Metode K-Nearest Neighbor dapat diterapkan untuk proses klasifikasi pro, kontra dan netral pada komentar

instagram.

b. Klasifikasi pro, kontra dan netral pada komentar instagram menggunakan K-Nearest Neighbor telah
berhasil melakukan klasifikasi, dengan akurasi terbaik terdapat pada k-31 dengan perbandingan data 90:10
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yaitu sebesar 60,169% dan pada k-40 dengan perbandingan 80:20 yaitu 60,16%, sedangkan akurasi
terendah terdapat pada perbandingan data 70:30 yaitu 58,12%.
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